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ABSTRACT

This research is made because the students mark is low. This research is
to show the influence of cooperatife learning model of NHT integrate skills time
token and self efficacy toward students mark in economy of the students of SMAN
3 Pariaman City. The sampling technique used was purposive sampling, as the
result class Xs as the experimental class and class Xy as the control class. Data
were collected by using two different instruments. The first one, a questionaire of
self efficacy. The other one was on objective test of economy lesson. Data analysis
technique is descriptive analysis, inductive analysis and hypothesis testing using
two-way Anova. The result of anylising the data showed (1) students’ mark who
has studied with cooperatife learning model of STAD of NHT integrate skills time
token is higher than the students who are studying in conventional learning
process. (2) Students’ mark with high self is higher than the students with low self
efficacy. (3) There is no interaction among this learning model, self efficacy to
the students mark.

Keywords: cooperatife learning model of NHT integrate skills time token, self
efficacy, student mark

A.PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan ujung
tombak dari suatu negara, maju atau
tidaknya sebuah negara, sangat
tergantung pada kondisi pendidikan-
nya, semakin berkembang pen-
didikan  disuatu negara, maka
semakin besar dan maju negara
tersebut. Negara akan maju dan
berkembang bila sektor pen-didikan
menjadi sekala prioritas. Nega-ra
besar dan berkembang menyadari
pem-bangunan sektor
sangat perlu

bahwa
pendidikan

dinomorsatukan. Proses pendidikan
tidak dapat dipisahkan dari proses
pem-bangunan. Pembangunan itu
sendiri ditu-jukan untuk
pengembangan SDM yang
berkualitas serta berpotensi, karena
faktor utama terbentuknya suatu
negara yang kuat adalah mempunyai
sumber daya ma-nusia yang
berkualitas.

Sehubungan dengan itu, telah
banyak usaha yang dilakukan peme-
rintah untuk meningkatkan mutu



pen-didikan  diantaranya melalui
perubahan kurikulum, peningkatan
kemampuan guru, penerapan model
pembelajaran yang bervariasi, serta
penyediaan sarana dan prasarana
pendi-dikan.  Begitu  pentingnya
pendi-dikan dalam
meningkatkan harkat dan martabat

peranan

manusia, maka dunia pendi-dikan
semakin lama semakin berkem-bang
selaras dengan perkembangan ilmu
penge-tahuan dan teknologi.

Dalam proses pembelajaran
kurikulum terbaru diharapkan meli-
batkan  pengamatan  inderawi,
mengajak siswa bertanya, berfikir,
bereksperimen atau mencoba dan
pen-dapat.

model

mengkomunikasikan

Dengan  menggunakan
pembelajaran yang sesuai,
diharapkan menjadi generasi yang

siswa
akan mampu bersaing di era
persaingan global di masa depan.
Secara umum pembelajaran yang

berpusat pada siswa  (student
centered) lebih mampu
memberdayakan pembelajaran,

kualitas pembelajaran salah satunya
dapat dilihat dari hasil belajar yang
terdiri dari tiga tingkat kemampuan
yaitu kemampuan afektif, kognitif
dan psi-komotorik.

Hasil belajar merupakan tolak
ukur keberhasilan atau tercapainya

siswa untuk mencapai tujuan

tertentu melalui proses pembelajaran.

Ketika memperoleh hasil belajar
yang mak-simal maka ia telah
mencapai tujuan pembelajaran yang
di-inginkan. Begitu juga sebaliknya

jika nilai yang diperoleh rendah
maka tidak dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan.

Rendahnya  kualitas  hasil
belajar dapat dilihat dari nilai-nilai
yang masih  dibawah  kriteria
ketuntasan minimal (KKM). Untuk
melihat hasil belajar siswa pada
mata pelajaran ekonomi disajikan
dalam Tabel 1.

Dari Tabel 1 di bawah ini, dapat
dilihat bahwa nilai mata pelajaran
ekonomi pada SMA Negeri 3 Kota
Pariaman. Rata-rata siswa pada mata
pelajaran ekonomi di setiap kelas
belum mencapai KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal). Hal ini dapat

di lihat dari rata-rata kelas yang

tidak mencapai nilai KKM yaitu 76.

Tabel 1
Nilai Ulangan Harian Pada Mata

Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X di

SMA Negeri 3 Kota Pariaman Pada
Semester I Tahun Ajaran 2014/2015

Persentase
No Iz:l lf::: KKM Tuntas Tidak
Tuntas
1. Xi 74,25 76 45,71% 54,29%
2. Xz 73,50 76 28,57% 71,43%
3. X3 72,15 76 34,29% 65,71%
4. X4 67,05 76 20% 80%
5. Xs 74,78 76 45,71% 54,29%
6 Xe 68,46 76 17,65% 82,35%
7 X5 72,06 76 33,33% 66,67%
8 Xs 73,30 76 34,29% 65,71%
9 Xo 70,50 76 30,56% 69,44%
Sumber : Guru Mata Pelajaran Ekonomi SMA
N 3 Kota Pariaman
Observasi  awal  dilakukan

dengan masuk ke kelas yang sedang

melakukan pembelajaran,

model




pembelajaran yang digunakan oleh
guru kurang menarik perhatian
terhadap  materi  yang
diajarkan. Bahkan pada saat proses
pembelajaran berlangsung banyak
siswa yang melakukan aktifitas
menyimpang  seperti  mengobrol
dengan teman sebangku, melamun,
menundukkan kepala, bermain hp
dan ada juga yang mengantuk.
Ketika guru memberikan

siswa

tugas
secara individu, banyak siswa yang
mencotek ke teman yang lain.

Berdasarkan wawancara

lakukan
pelajaran

informal yang penulis
guru  mata
SMA Negeri 3 Kota
Pariaman, diketahui bahwa
permasalahan yang muncul dalam

proses pembelajaran ekonomi yang

dengan
ekonomi

berakibat pada rendahnya hasil
belajar siswa yaitu tidak adanya
sumber bacaan, karena buku
pegangan  siswa untuk  mata

pelajaran peminatan ekonomi belum
ada, sehingga siswa meng-andalkan
informasi dari guru dan mencari di
internet. Masalah lain yang sering
ter-jadi adalah sikap siswa yang
kurang aktif dalam bertanya ketika
menghadapi kesulitan dalam belajar.
Siswa cenderung diam dan tidak
mau bertanya kepada guru mengenai
kesulitannya tersebut. Oleh karena
itu, seorang guru harus mampu
memilih model, metode ataupun
strategi yang tepat digunakan dalam
proses belajar mengajar, agar siswa
termotivasi untuk mengikuti proses
belajar, sehingga akhirnya mampu

mencapai standar ketuntasan yang
diinginkan.

Sedangkan dari sisi
rendahnya persepsi atau keyakinan

siswa,

siswa akan kemampuan dirinya
untuk menye-lesaikan tugas yang
diberikan guru. Tidak yakin akan
belajar

kemampuan diri sendiri

dengan kata lain akar-akar emosi

yang merupakan kecerdasan
emosional yang di-miliki siswa
dapat memepengaruhi dalam

mencapai kesuksesan dalam hal ini
hasil belajar yang baik.

Untuk melihat tingkat efikasi
diri siswa di SMA Negeri 3 Kota
Pariaman, penulis melakukan studi
pendahuluan dengan menggunakan
kuesioner yang dirancang oleh
Luifeto (2012) yang penulis lakukan
di SMA tersebut dapat dilihat pada

Tabel 2.

Tabel 2
Data Studi Pendahuluan Efikasi
Diri Siswa Kelas X di SMA Negeri 3
Kota Pariaman Tahun Pelajaran

2014/ 2015
Indikator 11::::

Aspek Kognitif
Percaya diri mencapai tujuan 3,07
Keraguan untuk mencapai tujuan 2,74

Rata-rata 2,91
Aspek Motivasi
kemampuan memotivasi diri 3,14
membuat keputusan mencapai tujuan 3,00

Rata-rata | 3,07
Aspek Afeksi
mampu mengatasi perasaan emosi
diri 2,80
mampu mengontrol kecemasan 2,84

Rata-rata | 2,82

Aspek Seleksi




mampu mempertimbangkan dalam 3138
memilih perilaku serta lingkungan ’
mengandalkan aktivitas menantang 3,16
menghindari situasi melebihi 3.09
kemampuan ’
Rata-rata | 3,21

Sumber : Pengolahan Data Primer

Dari tabel di atas dapat dilihat
bahwa efikasi diri siswa masih
tegolong  rendah.
harus  menjadi
penumbuhkembangan potensi-
potensi peran
aktifmereka menuju perubahan yang
lebih baik. Pembelajaran harus
menjadi wahana untuk penumbuh

kembangan potensi siswa melalui

Pembelajaran
wahana  untuk

siswa melalui

peran  aktif mereka  menuju
perubahan yang lebih baik. Dalam
keadaan ini dari aspek kognitif
sangat diper-lukannya kepercayaan
diri siswa da-lam mencapai tujuan,
dalam  aspek
kemampuan untuk memotivasi diri
siswasendiri dengan pikiran untuk

melakukan tindakan, serta membuat

moti-vasi  yaitu

kepu-tusan untukmencapai tujuan.
Hal lain yaitu aspek afeksi yaitu
mampu mengatasi perasaan emosi
yang muncul dari diri sendiri dan
mampu mengontrol kecemasan yang
menghalangi dalam pikiran untuk
mencapai tujuan. Yang berikutnya
aspek  seleksi  yaitu
mempertimbangkan secara matang

mampu

dalam memilih perilaku serta
lingkungan. Mampu mengandalkan
aktivitas yang menantang dan
menghindari situasi yang diyakini
melebihi kemampuan yang mereka

miliki.Dengan efikasi diri yang baik
yang dimiliki oleh seorang siswa
dapat meningkatkan kualitas
belajarnya yang pada akhirnya dapat
meningkatkan  hasil  belajarnya.
Berangkat dari hal itu, permasalahan
tersebut  harus

segera  diatasi

menggunakan solusi yang tepat.

Selaras  dengan  yang  telah
disebutkan  sebelumnya  bahwa
terdapat banyak model untuk

melaksanakan pembelajaran, maka
salah satu model yang akan
digunakan pada penelitian ini adalah

pembelajaran kooperatif tipe NHT

yang mengin-tegrasikan
keterampilan time token. NHT
dikolaborasikan dengan

keterampilan time token dimana
menurut Arend dalam Turindra
(2009 : 5), merupakan struktur yang
dapat digunakan untuk mengajarkan
ketrampilan sosial dan berpartisipasi
agar menghindari
mendominasi  pembi-caraan atau
siswa diam sama sekali.

Model pembelajaran kooperatif
tipe NHT yang dipadukan dengan
keterampilan time token diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar

siswa

siswa, karena dengan model ini
peserta dapat belajar melaksanakan
tanggung jawab pribadinya dalam
saling keterkaitan dengan rekan-
rekan kelom-poknya serta membuat
seluruh siswa aktif dalam proses
pembelajaran. Konsep akan lebih
cepat terkuasai karena adanya
diskusi antar siswa dalam kelompok.
Sehingga  dapat  meningkatkan



keterlibatan siswa dalam
pembelajaran dan memberi kesem-
patan  kepada  siswa  untuk
mengungkapkan pendapatnya serta
siswa dilatith untuk berfikir sendiri
dalam menyelesaikan dan
merencanakan penyelesaian  dari
masalah yang diberikan selanjutnya
menemukan jawaban yang tepat.
Serta adanya kesem-patan
menjawab secara individu yang
dipilih acak oleh guru yang
membuat kesempatan yang sama
untuk setiap siswa. Seperti pendapat
dari Karyadi, dkk (2012:1), bahwa
pembelajaran pada kelas dengan
metode pembelajaran  Numbered
Heads (NHT) dapat
mening-katkan hasil belajar siswa.
Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran metode  Numbered
Heads  Together (NHT) dapat
mengefektifkan peningkatan
pembelajaran ekonomi.

Faktor yang juga berpengaruh
dalam menentukan keberhasilan
belajar siswa adalah faktor internal

Together

dari siswa yaitu persepsi atau
keyakinan siswa akan kemampuan
dirinya untuk menyelesaikan tugas
yang diberikan guru. Efikasi diri
telah menjadi satu konsep penting di
antara para peneliti pendidikan sejak
Albert Bandura
memperkenalkannya pada tahun
1970-an  lewat learning
theory yang kemudian dimodifikasi

social

menjadi social cognitive theory pada
awal dekade 1980-an.

Lebih jauh, efikasi diri adalah
satu fenomena khusus yang dapat
dipandang sebagai salah satu
kontributor terhadap proses belajar
dan  mengajar yang  efektif.
Sehubungan dengan itu, para
peneliti telah berhasil
mendokumentasikan bagaimana
efikasi diri mempengaruhi konstruk-
konstruk lain seperti pencapaian diri
dan  prestasi  belajar. Dengan
demikian  diha-rapkan  dengan
efikasi diri tinggi yang dimiliki oleh
seorang siswa dapat mening-katkan
hasil belajar siswa terhadap mata
pelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran
yang disesuaikan dengan tujuan

ekonomi

pembelajaran, karakteristik mata
pelajaran dan siswa yang menjadi
pusat pembelajaran.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pende-katan kuantitatif dalam jenis
quasy experiment design. Menurut
Sugiyono (2012:114), quasi
eksperimen adalah  eks-perimen
yang memberi perlakuan (treatment),
pengukuran-pengukuran  dam-pak
(outcome measures) dan unit-unit
eksperimen  (experimental units)
namun tidak menggunakan
penempatan secara acak.

Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas XIS SMA N 3
Kota Pariaman yang terdaftar pada
Maret Tahun Pelajaran 2014/2015.
Yang terdiri dari 9 kelas dengan 313
siswa. Sampel dalam pene-litian ini



adalah kelas X¢ sebagai kelas
diberikan
pembelajaran

eksperimen yaitu
perlakuan  berupa
kooperatif ~ tipe = NHT  yang
mengintegrasikan keterampilan time
token dan X4 sebagai kelas kontrol
yaitu kelas yang menggunakan
pembelajaran konvensional. Sampel
penelitian ini berjumlah 68 orang
siswa terdiri dari 34 orang siswa
kelas eksperimen dan 34 orang
siswa kelas kontrol.

Teknik pengumpulan datanya
menggunakan dua tahap yaitu: (1)
Tahap persiapan, yaitu penyusunan
inastrumen, uji coba instrumen dan
verifikasi  ins-trumen. Instrumen
yang digunakan adalah instrumen
tes  objektif
pengetahuan awal dan hasil belajar
Kegiatan

untuk  mengukur
siswa. penyusunan
instrumen penelitian bertujuan untuk
menyusun dan mengem-bangkan
kisi-kisi dan butir-butir yang akan
dijadikan  isi  dari
penelitian, setelah

instrumen
kegiatan
penyusunan dan pengem-bangan
instrumen kemudian dilanjutkan
dengan uji coba instrumen. Uji coba
instrumen ini dilakukan di luar
populasi, yaitu terhadap 30 orang
siswa di MAN X Koto Singkarak
Tahun Pelajaran 2014/ 2015. Tujuan
uji  coba ini adalah  untuk
menganalisis butir-butir yang ada
dalam instrumen dan sekaligus
memverifikasi instrument tersebut
terutama yang berkaitan dengan
validitas dan relia-bilitasnya dan
untuk tes hasil belajar ditambah

dengan daya beda dan tingkat
kesukaran. telah diperoleh validitas
dan realibilitas butir item efikasi diri
sebanyak 24 buah. Hasil ini
diperoleh  dengan
manual

perhitungan
menggunakan ban-tuan
excel untuk mengukur realibilitas.
Semua item yang tidak wvalid
dibuang selanjutnya item yang valid
diukur realibilitasnya. Angket untuk
variabel efikasi diri siswa adalah
baik (reliabel), koefisien ini sudah
dapat dipergunakan untuk analisis
berikutnya. Begitupula  untuk
Instrumen tes hasil belajar setelah
dilakukan uji coba diukur validitas,
realibiltas, daya beda dan tingkat
kesukaran didapat 25 soal.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. HASIL PENELITIAN

Untuk menganalisis penelitian,
maka data diolah dengan teknik
analisis data yaitu analisis deskriptif
dan analisis induktif. Deskriptif data
digunakan untuk melihat atau
menggambarkan
penyebaran data
variabel.

kecen-derungan
masing-masing
induktif
digunakan untuk uji prasyarat dan
hipotesis.

Data mengenai efikasi diri
siswa diambil di awal penelitian

Analisis

yang diperoleh melalui penyebaran
angket efikasi diri kepada siswa
kelas X¢ dan X4 yang menjadi
sampel. Perbandingan distribusi
frekuensi dari variabel efikasi diri
siswa pada mata pelajaran pada
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kedua kelas sampel dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel. 3

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol (X4)
No Dimensi (Xe6)
TCR TCR
Mean (%) Mean (%)
1 | Magnitude 2,92 | 72,92 | 2,84 | 71,08
(Level)
2 | Strenght 2,83 | 70,67 | 2,91 | 72,63
(kekuatan)
3 | Generality 3,08 | 76,91 | 3,05 | 76,32
(Generalisasi)
Rerata 2,94 | 73,50 | 2,93 | 73,34

Sumber: Pengolahan Data Primer Tahun 2015

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas
dapat dijelaskan efikasi diri pada
kelas eksperimen maupun kelas
kontrol. Dari hasil olahan data yang
dapat dilihat pada tabel
dapat diketahui bahwa
keseluruhan deskriptif
menunjukkan bahwa efikasi
kelas eksperimen memiliki skor
rata-rata 2,94 dan TCR 73,50% yang
berarti termasuk dalam kriteria baik
dan efikasi diri kelas kontrol
memiliki skor rata-rata 2,93 dan
TCR 73,34 % yang berarti juga
termasuk dalam kriteria baik. Agar

di atas
secara
data
diri

mencapai nilai 100%
memberikan

guru dapat
penguatan  maupun
semangat pada siswa agar siswa
percaya akan kemampuan diri
sendiri dalam menghadapi pelajaran
ataupun soal yang diberikan oleh
guru.

Pada pelaksanaan penelitian,

penulis menetapkan Standar

Kompetensi yang akan diajarkan
pada  kelas  sampel.  Standar
Kompotensi yang penulis pilih
adalah Memahami uang dan
perbankan. Pada kedua kelas
sampel digunakan model
pembelajaran yang berbeda. Pada

dua

kelas eksperimen digunakan model
pembelajaran NHT yang
mengintegrasikan keterampilan time
token sedangkan pada kelas kontrol
digunakan model pembelajaran
konvensional yaitu diskusi kelas.
Hal ini bertujuan untuk melihat
sejauh mana perbedaan hasil belajar
kedua

Pembelajaran dilaksanakan selama 2

siswa kelas  sampel.
(dua) kali pertemuan untuk masing-
masing kelas sampel, seperti pada

Tabel 4 di bawah ini ;

Tabel. 4
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar
Ekonomi Siswa Kelas Eksperimen

dan Kelas Kontrol
Kelas Kelas Keterangan
Kelas Eksperi- Kontrol
No
nterval men
Fi % Fi %
1 [48-53 0 0 3 [8,82 |Tidak Tuntas
2 |54-59 1 (294 |2 |5,88 |Tidak Tuntas
3 160-65 |13 [38,24 |14 |41,18 |Tidak Tuntas
4 166-71 1 (294 |4 |[11,77 |Tidak Tuntas
5 |72-77 |12 (35,29 |10 |29.41 Tuntas
6 |78-83 5 1471 |1 1294 Tuntas
7 |184-89 |2 [588 |0 0 Tuntas
Total 34 | 100 | 34 | 100
Rata-rata 70,59 65,29
Median 72 64
Modus 64 64
SD 7,93 7,80
Variansi 62,92 60,82
Minimum 56 48
Maksimum 88 80

Sumber: Pengolahan Data Primer Tahun 2015




Berdasarkan tabel di atas, dapat
dilihat bahwa hasil belajar siswa
yang diajarkan dengan model
pembelajaran NHT yang
mengintegrasikan time token rata-
rata lebih tinggi dibandingkan
dengan hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan diskusi
Rata-rata nilai hasil belajar siswa
yang  diperoleh  pada  kelas
eksperimen adalah sebesar 70,59
dan kelas kontrol adalah sebesar

kelas.

65,29 dengan nilai tertinggi siswa
kelas eksperimen sebesar 88 dan
nilai tertinggi diterima siswa kelas
kontrol 80 dan nilai terendah di
kelas eksperimen sebesar 56 dan di
kelas kontrol sebesar 48.
Berdasarkan nilai KKM sebesar 76,

pada kelas eksperimen yang
mencapai KKM ada 12 orang
sedangkan pada kelas kontrol

terdapat 4 orang. Dari penjelasan di
atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa di kelas eksperimen
lebih baik dari pada siswa di kelas
kontrol.

Setelah dilakukan uji normalitas
dan homogenitas dimana data yang
diolah berdistribusi normal dan
homogenitas
selanjutnya  penulis
pada analisis varians dua jalur.
Dalam pengujian hipotesis pada
analisis varians dua jalur, kriteria
untuk menolak atau menerima Ho
berdasarkan pada Significance (yang
disingkat Sig.).Jika Nilai Sign.< a
maka Ho ditolak, jika Sign.>a maka
Ho diterima.

maka langkah

meneruskan

Berdasarkan hasil perhitungan
ANOVA dua arah didapat nilai R
Squeared sebesar 0,221 dapat
diartikan bahwa variabel model
pembelajaran dan motivasi belajar
menjelaskan hasil belajar sebesar

22,10%. Berdasarkan hasil
pengujian dihasilkan: (1) hasil
belajar  ekonomi  siswa  yang
diajarkan dengan  menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe
NHT yangmengintegrasikan

keterampilan time token lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil belajar
ekonomi yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran
konvensional dengan nilai (Sig. < a
0) atau (0,005 < 0,05); (2) siswa
yang memiliki efikasi diri tinggi
memperoleh hasil belajar yang lebih
tinggi dari pada hasil belajar

siswa

ekonomi siswa yang memiliki
efikasi diri rendah dengan nilai (Sig.
< a 0) atau (0,005 < 0,05) dan (3)
Tidak terdapat
model pembelajaran dan efikasi diri
dengan hasil belajar dengan nilai

(Sig. > & 0) atau (0,333 < 0,05).

interaksi  antara

PEMBAHASAN

Dengan memperhatikan dan
mencermati paparan hasil penelitian
pada bagian sebelumnya, dapat
penulis kemu-kakan pembahasan
dari penelitian sebagai berikut:

a. Hasil belajar siswa  yang
diajarkan dengan model
pembelajaran NHT  yang
mengintegrasikan  time  token

lebih tinggi dari pada hasil
belajar siswa yang diajarkan



dengan model
diskusi kelas.
Berdasarkan hasil

pengujian  hipotesis dapat
diketahui bahwa hasil belajar

pembelajaran

ekonomi siswa yang diajar
dengan model pembelajaran NHT
yang  mengintegrasikan  time
token lebih tinggi dari pada hasil
belajar siswa yang diajarkan
dengan model pembelajaran
diskusi kelas. Hal ini berarti hasil
belajar  siswa pada  kelas
eksperimen lebih baik
dibandingkan  dengan  kelas
kontrol. Siswa pada kelas
eksperimen mem-peroleh rata-
rata hasil belajar 70,59 sedangkan
siswa pada kelas  kontrol
memperoleh  rata-rata  hasil
belajar 65,29. Hal ini
menunjukkan  bahwa  model
pembelajaran NHT yang
mengintegrasikan  keterampilan
time token lebih baik dari metode
diskusi kelas pada mata pelajaran

ekonomi dengan standar
kompetensi mema-hami uang dan
perbankan.

Berhasilnya model

pembe-lajaran NHT yang
mengintegrasikan  keterampilan
time token dalam meningkatkan
hasil belajar siswa karena model
tersebut ~ merupakan kegiatan
pembelajaran  dimana  siswa
dikelompokkan dalam kelompok-
kelompok kecil yang
beranggotakan 4-6 orang siswa
secara heterogen. Diawali dengan

penyampaian tujuan
pembelajaran, penyampaian
materi,  kegiatan  kelompok
dengan menye-lesaikan

pertanyaan yang diberikan secara
diskusi dalam kelompok serta
setiap siswa menjawab
pertanyaan dengan batas waktu
yang diberikan secara individu
sebanyak kupon yang mereka
miliki, penggabungan model ini
dimaksudkan untuk mengefi-
sienkan waktu agar setiap siswa
mendapatkan kesempatan yang
sama dalam menjawab
pertanyaan dari guru tentang
materi yang sedang diajarkan.
Salah satu model pembe-
lajaran kooperatif tersebut yaitu
model pembelajaran tipe
numbered head together (NHT).
Menurut Lie (2002:58), tipe ini
memberikan  penekanan pada
struktur tertentu yang dirancang
untuk  mempengaruhi pola
interaksi  siswa.  Tipe  ini
memberikan kesempatan kepada
sis-wa untuk saling membagikan
ide-ide dan mempertimbangkan
jawaban yang paling tepat. Selain
itu, tipe ini juga mendorong
siswa  untuk = meningkatkan
semangat kerja sama mereka.
Berhasilnya model pem-belajaran
ini sesuai dengan hasil penelitian
Karyadi, dkk (2012),
berdasarkan  hasil  penelitian
tersebut  dapat  disimpulkan
bahwa pembe-lajaran pada kelas
dengan metode pembelajaran



Numbered Heads Together (NHT)
dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Hal ini menun-jukkan
bahwa pembelajaran  metode
NHT dapat mengefektitkan
pening-katan pembelajaran
ekonomi.

Salah satu keterampilan
khu-sus yang diharapkan dapat
meningkatkan partisipasi  aktif
selu-ruh siswa adalah time token
yang diperkenalkan oleh Arends.
Arends (1997:137) mengatakan
bahwa time token merupakan
salah satu kete-rampilan berperan
serta  dalam  pem-belajaran
kooperatif yang bertujuan untuk
mengatasi pemerataan kesem-
patan yang mewarnai kerja
kelom-pok, menghindarkan siswa
mendo-minasi atau diam sama
sekali dan menghendaki siswa
saling membantu dalam
kelompok kecil. Keterampilan
time token menjamin keterlibatan
semua siswa dan merupakan
upaya yang  baik  untuk
meningkatkan tang-gung jawab
individual dalam diskusi
kelompok. Keterampilan ini diha-
rapkan mengatasi permasalahan
de-ngan kondisi siswa di kelas
yang kurang  aktif selama
pembelajaran berlangsung, baik
dalam diskusi kelompok maupun
klasikal serta dapat mengurangi
siswa yang men-dominasi.

Dengan diintegrasikannya
model NHT dengan keterampilan
time token,setiap siswa
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mendapatkan kesempatan untuk
memberikan ja-waban mereka,
yang menuntut siswa harus
memahami materi yang dibahas
yang nantinya akan ber-pengaruh
terhadap hasil belajar. Dan
dengan batas waktu dan jumlah
kartu yang diberikan guru kepada
setiap siswa, dapat
mengefisienkan waktu dalam
menjawab setiap pertanyaan yang
diberikan guru. Sehingga setiap
siswa Serta guru juga bisa
mengukur tingkat pemahaman
dari setiap siswa terhadap materi
yang sedang dia-jarkan.

Siswa yang memiliki efikasi diri
tinggi memperoleh hasil belajar
yang lebih tinggi dari pada hasil
belajar ekonomi siswa yang
memiliki efikasi diri rendah
Berdasarkan hasil

pengujian  hipotesis dapat
diketahui bahwa siswa yang
memiliki efikasi diri tinggi secara
signifikan  memperoleh  hasil
belajar yang lebih tinggi pula
dibandingkan ~ dengan  hasil
belajar siswa yang memiliki
efikasi diri rendah baik dikelas
eksperimen maupun di kelas
kontrol. Dimana sis-wa dengan
efikasi diri tinggi men-dapatkan
hasil belajar ekonomi yang lebih
tinggi dibandingkan dengan hasil
belajar siswa dengan efikasi diri
rendah. Siswa dengan efikasi diri
tinggi pada kelas eksperimen
mem-peroleh  rata-rata  hasil
belajar 74,12 sedangkan siswa



dengan efikasi diri rendah hanya
memperoleh rata-rata nilai 67,06.
Disamping itu pada kelas kontrol
siswa dengan efikasi diri tinggi
memperoleh rata-rata nilai 67,06
sedangkan siswa dengan efikasi
diri rendah memperoleh rata-rata
nilai 63,53.
Hal ini sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan oleh
Bandura (1997: 3) efikasi diri
merupakan persepsi  individu
akan keyakinan kemampuannya
mela-kukan yang
diharapkan. Keyakinan efikasi
diri  mem-pengaruhi  pilihan
tindakan yang akan dilakukan,
besarnya usaha dan ketahanan
ketika  berhadapan dengan
hambatan atau kesulitan.

Individu dengan efikasi

tindakan

diri tinggi memilih melakukan
usaha lebih besar dan pantang
menyerah. dengan
efikasi diri tinggi akan memilih
melakukan usaha lebih besar dan
lebih pantang menyerah. Yang
dimaksud usaha lebih besar disini
adalah pencapaian hasil belajar
yangdidapat oleh siswa. Hal ini

Individu

senada dengan pendapat Helle
dan  Ziegler dalam Waspodo
(2012 :6 ) mengatakan bahwa
efikasi meru-pakan penilaian
yang dilakukan warga belajar
untuk menilai kemam-puannya
sendiri  dalam  melaksanakan
tugas dengan baik. Kemampuan
diri membantu warga belajar
untuk memilih tujuan yang

diharapan  serta = menentukan
besarnya usaha yang harus
dilakukjn untuk mencapai tujuan
pembelajaran (hasil belajar).

Interaksi  antara  penggunaan
model pembelajaran dan efikasi
diri  terhadap hasil belajar
ekonomi siswa kelas X SMA
Negeri 3 Kota Pariaman

Pada bagian ini dibahas

interaksi  antara  penggunaan
model pembelajaran dan efikasi
diri siswa terhadap hasil belajar
pada mata pelajaran ekonomi
siswa kelas X dan X4 pada SMA
Negeri 3  Kota
Interaksi tersebut dapat dilihat
dari Tabel 5.

Dari Tabel 5 dapat dilihat
rata-rata  nilai yang
memiliki efikasi diri tinggi di

Pariaman.

siswa

kelas eksperimen sebesar 74,12

sedangkan dikelas kontrol
memperoleh rata-rata nilai 67,06.
Tabel 5

Interaksi Penggunaan Model
Pembelajaran dan Efikasi Diri

Terhadap Hasil Belajar
Ekonomi Pada Kelas Sampel
Model Model Model

Pembelajaran Pembelajaran
NHT Diskusi
Efikasi mengintegrasikan Kelas
Diri 1T (A1) (A2)
Tinggi
(B1) 74,12 67,06
Rendah
67,06 63,53
(B2) 2 2

Sumber: Olahan data primer

Sementara itu rata-rata nilai
siswa yang memiliki efikasi diri
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rendah di kelas eksperimen
sebesar 67,06 sedangkan kelas di
kontrol memperoleh rata-rata
nilai 63,53.

Hal tersebut berarti bahwa
efek faktor model pembelajaran
terhadap hasil belajar tidak

tergantung pada faktor efikasi diri.

Artinya siswa yang mempunyai
efi-kasi diri tinggi akan mendapat
hasil belajar tinggi dan siswa
mempunyai efikasi diri rendah
akan mendapat hasil belajar
rendah. Kondisi ini juga dapat
dilihat pada Gambar. 1.

Estimated Marginal Means of hasil belajar

Estimated Marginal Means

Berdasarkan Gambar 1
terlihat ke dua garis tidak berpo-
tongan, hal ini berarti tidak ada
interaksi antara model
pembelajaran dan efikasi diri
mempengaruhi  hasil  belajar,
karena dapat dilihat dari grafik
yang terbentuk dari model
pembelajaran dan efikasi diri
dalam keadaan sejajar. Suatu
interaksi terjadi bila efek faktor
yang satu berpengaruh pada
faktor lain dalam mempengaruhi
sesuatu. Hasil analisis data
dengan anova dua jalur di atas
tidak terdapat interaksi antara
model  pembelajaran  dengan
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efikasi diri. Hal ini berari masing-
masing faktor (model
pembelajaran dan efikasi diri)
tidak saling ketergantungan dan
mempengaruhi, yang
menunjukkan  kedua  variabel
tersebut  (model pembelajaran
dan efikasi diri) mem-punyai
posisi  sendiri terhadap hasil
belajar. Ada kalanya efikasi diri
siswa lebih mempengaruhi hasil
be-lajar namun di sisi lain
adakalanya metode pembelajaran
yang mem-pengaruhi hasil belajar
siswa.

Berdasarkan uraian di atas,
maka dapat dikatakan bahwa
model pembelajaran
mempengaruhi hasil belajar siswa.
Efikasi diri juga mempengaruhi
hasil belajar siswa. Namun model
pembelajaran dan efikasi diri
tidak saling berinteraksi.
Adakalanya model pembelajaran
yang mempengaruhi hasil belajar
dan adakalanya efikasi diri yang
mem-pengaruhi  hasil  belajar
siswa.

D. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat ditarik
dari hasil penelitian yang dilakukan
dalam meningkatkan hasil belajar
ekonomi dengan menggunakan
model pembelajaran  Numbered
Head Together (NHT) yang
mengintegra-sikan keterampilan
time token sebagai berikut :



1. Siswa yang belajar dengan
menggunakan model
pembelajaran ~ NHT  yang

mengintegrasikan keterampilan
time token terbukti rata-rata
hasil belajar ekonominya lebih
tinggi  dibandingkan

siswa yang dibelajarkan dengan

dengan

model pembelajaran  diskusi
kelas. Hal ini berarti model
pembelajaran ~ NHT  yang

mengintegrasikan kete-rampilan
time token dapat dipakai dalam
meningkatkan  hasil  belajar
siswa.

Siswa yang memiliki efikasi
diri tinggi memperoleh hasil
belajar ekonomi yang lebih
tinggi diban-ding dengan siswa
yang me-miliki efikasi diri
rendah. Artinya efikasi diri
memberikan pengaruh yang
sangat penting dalam mening-
katkan hasil belajar siswa.
Tidak terjadi interaksi antara
model pembelajaran NHT yang
meng-integrasikan keterampilan
time token dan efikasi diri
terhadap hasil belajar ekonomi
siswa. Hal ini berarti bahwa
siswa yang memiliki efikasi diri
tinggi maupun rendah
mendapatkan hasil belajar yang
bagus, jika menggunakan model
pembelajaran ~ NHT  yang
mengintegrasikan keterampilan
time token.
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